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ABSTRAK

PENGARUH WORK FAMILY CONFLICT DAN BEBAN
KERJA TERHADAP BURNOUT PEGAWAI DIMEDIASI
OLEH VARIABLE DUKUNGAN PIMPINAN
(STUDI PADA PEGAWALI PT. PLN PERSERO PROVINSI
BENGKULU)

Muhammad Ardi!, Meilaty Finthariasari?, Yusmaniarti®

Penelitian ini1 bertujuan untuk mengalisis Work Family Conflict, Beban Kerja,
Burnout Pegawai, dan Dukungan Pimpinan Pada Pegawai Pt. PLN Persero
Provinsi Bengkulu. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 289 pegawai.
Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dan kemudian diolah
menggunakan alat analisis Structural Equation Modelling (SEM) melalui metode
Covariance Based Matric Structural Equation Modelling (CB-SEM) dan yang
kedua Variance Based Matric Structural Equation Modelling (VB-SEM).

Penelitian membuktikan bahwa: Work family conflict memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap burnout pegawai dan dukungan pimpinan PT PLN
Persero Provinsi Bengkulu. Begitu juga dengan beban kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap burnout pegawai dan dukungan pimpinan PT
PLN Persero Provinsi Bengkulu.Work family conflict berpengaruh signifikan
terhadap Burnout pegawai yang dimediasi oleh Dukungan Pimpinan PT PLN
Persero Provinsi Bengkulu.

Konflik pekerjaan dan keluarga (work-family conflict) dan beban kerja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap burnout pegawai. Oleh karena itu, perusahaan
perlu menyadari pentingnya manajemen SDM yang dapat mengurangi atau
mengelola konflik-konflik ini agar tidak berdampak negatif terhadap kinerja dan
kesejahteraan pegawai.

Kata Kunci: Work Family Conflict, Beban Kerja, Burnout Pegawai, Dukungan
Pimpinan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORK FAMILY CONFLICT AND
WORKLOAD ON EMPLOYEE BURNOUT IS MEDIATED BY
LEADERSHIP SUPPORT VARIABLES
(A STUDY ON EMPLOYEES OF PT. PLN PERSERO
BENGKULU PROVINCE)

Muhammad Ardi!, Meilaty Finthariasari?, Yusmaniarti®

This study aims to analyze Work Family Conflict, Workload, Employee Burnout,
and Leadership Support in Employees of Pt. PLN Persero Bengkulu Province. The
sample in this study is 289 employees. Data were collected using a closed
questionnaire and then processed using the Structural Equation Modelling (SEM)
analysis tool through the Covariance Based Matric Structural Equation Modelling
(CB-SEM) method and the second Variance Based Matric Structural Equation
Modelling (VB-SEM).

Research proves that : Work family conflict has a positive and significant
influence on employee burnout and leadership support at PT PLN Persero
Bengkulu Province. Likewise, workload has a positive and significant influence
on employee burnout and leadership support at PT PLN Persero Bengkulu
Province. Work family conflict has a significant influence on employee burnout
mediated by leadership support at PT PLN Persero Bengkulu Province.

Work-family conflict and workload have a significant influence on employee
burnout. Therefore, companies need to be aware of the importance of HR
management that can reduce or manage these conflicts so that they do not have a
negative impact on employee performance and welfare.

Keywords: Work Family Conflict, Workload, Employee Burnout, Leadership
Support
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan (Handoko, 2001).
Peningkatan jumlah tenaga kerja wanita dimana mereka menjadi lebih
berpengaruh dan memiliki kontribusi yang yang cukup besar terhadap kinerja
perusahaan menyebabkan keseimbangan antara kehidupan pekerjaan dan keluarga
menjadi sesuatu tuntutan. Tuntutan mulai ditujukan kepada pemilik perusahaan
agar mereka mengadopsi kebijakan yang berhubungan dengan work- family
conflict dan menjadikan work-familiy conflict sebagai salah satu keputusan yang
penting dalam perusahaan. Kesuksesan dari kinerja perusahaan bisa dilihat dari
kinerja yang dicapai oleh karyawannya oleh sebab itu perusahaan menuntut agar
para karyawannya mampu menampilkan kinerja yang optimal karena baik
buruknya kinerja yang dicapai oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja dan
keberhasilan perusahaan secara keseluruhan. Kebijakan perusahaan mengenai
work family conflict untuk memenuhi beraneka ragam kebutuhan karyawan
tentang masalah ini, sebaiknya diwujudkan dalam kebijakan-kebijakan
Manajemen Sumber Daya Manusia, yang diharapkan dapat menciptakan situasi
yang menguntungkan bagi pemilik perusahaan. Pada saat pemilik perusahaan
tidak melibatkan issue work-family conflict ke dalam kebijakan yang
berhubungan dengan karyawan, maka para pekerja wanita dalam perusahaan

tersebut akan mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan karir dan keluarga.



Hal ini dapat meningkatkan tekanan pada karyawan, tekanan tersebut dapat
mempengaruhi kinerja dan menurunkan produktifitas karyawan yang kemudian
secara langsung mempengaruhi profitabilitas perusahaan.Sumber daya manusia
memainkan peran penting dalam mencapai tujuan organisasi Palupi & Tjahjono
(2018) Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia harus dilakukan secara
profesional untuk menyeimbangkan kebutuhan pegawai dengan tuntutan dan
kapasitas organisasi. Di era globalisasi, perubahan dan perkembangan di dunia
kerja sangat signifikan. Banyak institusi di berbagai sektor seperti pendidikan,
jasa, dan tekstil memerlukan tenaga kerja untuk kelangsungan usaha mereka. Oleh
karena itu, organisasi perlu memahami cara efektif dalam memberdayakan sumber
daya manusia. Snell (2019) menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia
adalah proses berkelanjutan dalam mengelola bakat untuk mencapai tujuan
organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus mampu memanfaatkan tenaga
kerja dengan efektif. Dalam organisasi, kesetaraan gender tercapai melalui praktik

yang tidak membedakan gender, berdasarkan kompetensi individu Susilo (2020)

Era globalisasi dipenuhi dengan tantangan dan persaingan, sehingga
organisasi harus mampu bertahan dan beradaptasi dengan cepat terhadap setiap
perubahan. Sumber daya manusia adalah aspek yang sangat penting, karena
merupakan salah satu aset utama yang menentukan kemajuan suatu organisasi.
Pegawai yang konsisten menunjukkan Dukungan Pimpinan baik dalam jangka
panjang akan memberikan nilai tambah dan keuntungan bagi organisasi, sehingga

rencana dan target manajemen dapat tercapai dengan baik. Namun, Dukungan



Pimpinan dapat mengalami fluktuasi, baik peningkatan maupun penurunan,

sehingga kondisi ini perlu diperhatikan oleh pegawai dan manajemen organisasi.

Menurut Meng & Imran (2024) konflik kerja-keluarga (work-family
conflict) adalah jenis konflik peran di mana tekanan dari pekerjaan dan keluarga
tidak seimbang. Ketika seorang pegawai tidak dapat menyeimbangkan peran
antara pekerjaan dan keluarga, salah satu peran tersebut akan memberikan tekanan
lebih besar, yang pada akhirnya dapat memicu terjadinya konflik kerja-keluarga

(WFC).

Dengan diberlakukannya bekerja dari rumah (WFH), potensi terjadinya
konflik kerja-keluarga (work-family conflicf) meningkat, terutama bagi pegawai
yang memiliki peran ganda. Konflik ini terjadi ketika urusan keluarga
mengganggu pekerjaan, disebabkan oleh gangguan dari anggota keluarga yang
membuat pegawai tidak fokus dan rentan stres Feng & Savani (2020) Meskipun
bekerja dari rumah lebih fleksibel, hal ini dapat menambah pekerjaan rumah
tangga, seperti rumah yang sering berantakan karena seluruh anggota keluarga
berada di rumah sepanjang hari. Selain itu, dengan penutupan sekolah, orang tua
harus menemani dan membimbing anak-anak dalam pembelajaran jarak jauh.
Penelitian oleh Karatepe (2012) menunjukkan bahwa konflik kerja-keluarga dapat
menyebabkan kelelahan fisik dan emosional pada pegawai, yang berdampak
negatif pada Dukungan Pimpinan mereka karena ketidakmampuan untuk bekerja

secara maksimal.



Spector & Jex (1998) menyatakan bahwa kelebihan beban kerja adalah
persepsi pegawai bahwa mereka dibebani pekerjaan lebih banyak atau melebihi
kemampuan dalam waktu tertentu. R. Vanchapo (2020) menambahkan bahwa
ketidaksesuaian dalam beban kerja seringkali berupa kelebihan beban, yang
terjadi ketika individu diberi pekerjaan tambahan secara tidak wajar dengan waktu

yang sedikit atau di luar deskripsi pekerjaan mereka.

Secara ergonomi, beban kerja harus seimbang dengan kemampuan fisik,
kognitif, dan keterbatasan individu. Beban kerja berlebihan, baik secara kuantitas
maupun kualitas, dapat menyebabkan stres kerja Tarwaka (2004) Karatepe (2012)
menyatakan bahwa beban kerja berlebihan meningkatkan kelelahan emosional

dan menurunkan kinerja.

Burnout  juga dapat menyebabkan penurunan Dukungan Pimpinan.
Menurut R. Vanchapo (2020) Burnout adalah kondisi di mana individu merasa
kelelahan fisik dan/atau emosional yang menyebabkan perasaan negatif terhadap
diri sendiri, berkurangnya konsentrasi, dan perilaku kerja yang buruk. Elshaer
(2018) mendefinisikan Burnout sebagai kondisi kelelahan jangka panjang dan
penurunan minat terhadap pekerjaan, yang terjadi ketika individu menghabiskan
terlalu banyak usaha dan waktu untuk pekerjaannya dengan sedikit waktu untuk
pemulihan. Penelitian Paramita (2021) menunjukkan bahwa Burnout memiliki
dampak positif terhadap Dukungan Pimpinan, yang jika tidak segera ditangani,

akan menurunkan produktivitas dan kualitas kerja.



Suatu unit organisasi atau pemegang jabatan bertanggung jawab untuk
menyelesaikan tugas-tugas dalam rentang waktu yang ditentukan Baden-Fuller &
Morgan (2010). Menurut Hasibuan (2016) beban kerja merupakan kemampuan
tubuh untuk menanggung pekerjaan. Jumlah pekerjaan harus disesuaikan dengan
jumlah pegawai yang tersedia. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teori peran (role theory), yang digunakan dalam penelitian ini, menyatakan
bahwa ketika perilaku yang diharapkan dari individu tidak konsisten, dapat
mengakibatkan stres, depresi, ketidakpuasan, dan penurunan efektivitas Dukungan
Pimpinan jika harapan tersebut memunculkan konflik. Dengan demikian, konflik
peran dapat berdampak negatif pada pemikiran seseorang dan menurunkan tingkat
Beban Kerja independensi mereka. Hubungan teori peran dengan penelitian ini
adalah bahwa setiap individu memainkan berbagai peran yang berbeda, dan

kadang-kadang peran-peran tersebut memiliki harapan yang saling bertentangan.

Menurut Susanto (2014) konflik kerja-keluarga adalah konflik yang timbul
pada individu karena mengemban peran ganda, baik dalam lingkup pekerjaan
maupun keluarga, di mana fokus waktu dan perhatian terlalu banyak tertuju pada
satu peran tertentu, biasanya dalam konteks pekerjaan, sehingga mempengaruhi
kemampuan untuk memenuhi tuntutan peran lainnya, khususnya dalam lingkup
keluarga. Sementara itu, Ghayyur Dan Jamal (2012) menyatakan bahwa konflik
kerja-keluarga merupakan fenomena dua arah di mana tuntutan pekerjaan
mengganggu tuntutan keluarga atau tanggung jawab, seperti tanggung jawab

merawat keluarga yang terganggu oleh tuntutan pekerjaan, yang dapat



menghasilkan dampak negatif seperti stres, masalah kesehatan, konflik kerja,

absensi, dan pergantian pekerja.

Pada karyawan perempuan, burnout banyak dipicu oleh konflik peran
ganda, yakni peran sebagai pekerja profesional dan sekaligus sebagai ibu rumah
tangga. Perempuan yang memiliki anak seringkali menghadapi tekanan untuk
tetap menjaga kinerja kerja sambil memenuhi tuntutan domestik yang juga
meningkat, terutama dalam situasi kerja yang fleksibel atau sistem kerja
hybrid/penuh beban lembur. Ketika beban kerja meningkat tanpa adanya
penyesuaian dukungan struktural seperti fleksibilitas waktu atau ketersediaan
childcare, tekanan ini bisa memunculkan kelelahan psikologis yang berujung pada

burnout.

Sementara itu, pada karyawan laki-laki, munculnya burnout juga memiliki
dimensi sosial yang berbeda. Salah satu faktor signifikan yang teridentifikasi
adalah maraknya fenomena judi online, yang tidak hanya merusak kondisi
finansial pribadi, namun juga berdampak serius pada kondisi psikologis dan
performa kerja. Kecanduan judi online memicu kecemasan, stres berkepanjangan,
gangguan tidur, bahkan penurunan konsentrasi di tempat kerja. Dalam konteks
budaya maskulin yang masih mendominasi, laki-laki cenderung menekan stres
internal mereka dan tidak mengungkapkan secara terbuka, sehingga akumulasi

stres ini rentan menyebabkan burnout.

Berdasarkan observasi awal mewawancarai ibu Veronica selaku Officer

kinerja dan perencanaan di PT. PLN (Persero) UPT Bengkulu Akibat dari work-



family conflict termanifestasi dalam keluhan yang disampaikan oleh pegawai PT
PLN Persero Provinsi Bengkulu, dimana terjadi banyak konflik antara tuntutan
pekerjaan dan keluarga, yang pada gilirannya mempengaruhi minat pegawai untuk
mengundurkan diri. Konflik ini dipicu oleh jam kerja yang tinggi yang dialami
oleh sejumlah pegawai, mulai dari departemen sales and marketing hingga
departemen operasional. Tingginya jam kerja menjadi pemicu beberapa masalah
di lingkungan keluarga pegawai, sehingga pegawai yang merasa tidak mampu
menangani beban kerja dan konflik antara karir dan keluarga cenderung memilih
untuk mengundurkan diri. Adapun kemungkinan dalam penelitian ini karena
kurangnya penelitian tentang peran dukungan pimpinan dalam mengurangi
dampak work family conflict dan beban kerja terhadap burnout pegawai di sektor
PLN, belum adanya penelitian yang secara spesifik meneliti tentang pengaruh
Work Family Conflict dan Beban Kerja terhadap Burnout Pegawai dengan
dukungan pimpinan sebagai variabel mediasi di PT. PLN Persero Provinsi
Bengkulu dan Kurangnya pemahaman tentang bagaimana dukungan pimpinan
dapat memoderasi hubungan antara Work Family Conflict dan Beban Kerja
dengan Burnout Pegawai di lingkungan kerja yang dinamis dan stres seperti PLN.

Sehingga disini sangatlah penting dukungan dari atasan.

Gap research penelitian ini adalah pada penelitian sebelumnya banyak
membahas pengaruh Work-Family Conflict (WFC) dan beban kerja terhadap
burnout secara langsung, namun belum banyak yang memasukkan dukungan
pimpinan sebagai variabel mediasi dalam konteks organisasi layanan publik yang

memiliki tingkat stres tinggi, khususnya di sektor kelistrikan di Indonesia. Belum



optimalnya integrasi variabel dukungan pimpinan sebagai mekanisme peredam
(buffer) terhadap pengaruh negatif WFC dan beban kerja terhadap burnout dalam

model konseptual yang utuh.

Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti tertarik untuk
mengangkat judul penelitian yaitu “Pengaruh Work Family Conflict Dan Beban
Kerja Terhadap Burnout Pegawai Dimediasi Oleh Variabel Dukungan Pimpinan

(Studi Pada Pegawai PT. PLN Persero Provinsi Bengkulu)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Apakah Work Family Conflict Berpengaruh Terhadap Burnout Pegawai
Pegawai PT PLN Persero Provinsi Bengkulu?
2. Apakah Work Family Conflict Berpengaruh Terhadap Dukungan Pimpinan
PT PLN Persero Provinsi Bengkulu?
3. Apakah Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Burnout Pegawai Pegawai PT
PLN Persero Provinsi Bengkulu?
4. Apakah Beban Kerja Berpengaruh Terhadap Dukungan Pimpinan PT PLN
Persero Provinsi Bengkulu?
5. Apakah Work Family Conflict berpengaruh terhadap Burnout Pegawai yang
dimediasi oleh Dukungan Pimpinan PT PLN Persero Provinsi Bengkulu?
6. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Burnout Pegawai yang dimediasi

oleh Dukungan Pimpinan PT PLN Persero Provinsi Bengkulu?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah penelitian, tujuan

yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh Work Family Conflict Terhadap Burnout
Pegawai PT PLN Persero Provinsi Bengkulu

Untuk mengetahui pengaruh Work Family Conflict terhadap Dukungan
Pimpinan PT PLN Persero Provinsi Bengkulu.

Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout Pegawai
pegawai PT PLN Persero Provinsi Bengkulu.

Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Dukungan Pimpinan PT
PLN Persero Provinsi Bengkulu.

Untuk mengetahui pengaruh Work Family Conflict terhadap Burnout
Pegawai yang dimediasi oleh Dukungan Pimpinan PT PLN Persero Provinsi
Bengkulu.

Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Burnout pegawai yang

dimediasi oleh Dukungan Pimpinan PT PLN Persero Provinsi Bengkulu.

1.4 Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Teoritis



Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
tambahan serta masukan bagi peneliti selanjutnya yang ingin

mengembangankan penelitian yang sejenis

Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan
bermanfaat sebagai gambaran utuh tentang Untuk mengetahui Untuk
mengetahui pengaruh Work Family Conflict terhadap Burnout Pegawai yang
dimediasi oleh Dukungan Pimpinan PT PLN Persero Provinsi Bengkulu.

dimulai dari variabel-variabel yang mempengaruhinya.
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